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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas yang diproksikan dengan return
on asset (ROA), likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR),
leverage yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER), ukuran
perusahaan yang diproksikan dengan total aset, dan umur obligasi terhadap
peringkat obligasi baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini
dilakukan terhadap perusahaan perbankan yang diperingkat olenh PT

PEFINDO selama periode 2013-2016. Berdasarkan hasil penelitian, dapat

disimpulkan:

1. Ha; ditolak, yang berarti bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan
ROA memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap peringkat
obligasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai t sebesar 0,319 dengan tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05 yakni 0,752. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Sihombing dan Rachmawati (2015), Mahfudhoh
dan Cahyonowati (2014), serta Lestari dan Yasa (2014) yang
membuktikan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan Return on
Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
peringkat obligasi.

2. Ha, ditolak, yang berarti bahwa likuiditas yang diproksikan dengan CR

tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peringkat
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obligasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai t sebesar -0,265 dengan tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05 yakni 0,793. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Dewi (2015), Widyastuti, Djumahir, dan
Khusniyah (2014), Arifman (2013), Melanie dan Kananlua (2013) serta
Prabowo dan Sutjipto (2012) yang membuktikan bahwa likuiditas yang
diproksikan dengan Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peringkat obligasi.

. Hags ditolak, yang berarti bahwa leverage yang diproksikan dengan DER
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap peringkat
obligasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai t sebesar -1,103 dengan tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05 yakni 0,279. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Sihombing dan Rachmawati (2015), Afiani
(2013), serta Prabowo dan Sutjipto (2012) yang membuktikan bahwa
leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap peringkat obligasi.

. Hay diterima, yang berarti bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan
dengan total aset memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
peringkat obligasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai t sebesar 9,741 dengan
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 yakni 0,000. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Sari dan Badjra (2016), Sihombing dan
Rachmawati (2015), Melanie dan Kananlua (2013), dan Prabowo dan
Sutjipto (2012) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki

pengaruh secara signifikan terhadap peringkat obligasi.
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5. Has ditolak, yang berarti bahwa umur obligasi memiliki pengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap peringkat obligasi. Hal ini dibuktikan oleh
nilai t sebesar 1,693 dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05
yakni 0,101. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Werastuti
(2015), Mahfudhoh dan Cahyonowati (2014), Widowati dkk. (2013)
serta lkhsan, Yahya, dan Sidhaturami (2012) yang menyatakan bahwa
umur obligasi tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap

peringkat obligasi.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Objek penelitian ini hanya menggunakan perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan diperingkat oleh PT
PEFINDO. Perbedaan bank dengan perusahaan non-bank, yakni Bank
memiliki ketentuan untuk melakukan mitigasi risiko sesuai dengan
peraturan Bank Indonesia, sedangkan perusahaan non-bank tidak
memiliki peraturan khusus mitigasi risiko sehingga hasil penelitian yang
dilakukan tidak dapat digeneralisasi ke industri lainnya.

2. Periode penelitian hanya empat tahun, yakni tahun 2013-2016 untuk
peringkat obligasi dan tahun 2012-2015 untuk perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga hasil penelitian

tidak dapat digeneralisasi untuk periode yang lebih panjang.
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3. Analisis terhadap rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini,
masih merupakan rasio keuangan yang umum sedangkan pada
perusahaan perbankan masih terdapat beberapa rasio yang dapat
digunakan untuk menilai kesehatan Bank antara lain rasio Loan to
Deposit  (LDR), rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Kualitas Aktiva Produktif (KAP) serta rasio terkait

dengan tata kelola Bank.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat
ditujukan kepada peneliti selanjutnya terkait dengan peringkat obligasi,
yaitu:

1. Pada penelitian selanjutnya menggunakan seluruh perusahaan baik
perusahaan keuangan dan non-keuangan yang diperingkat oleh PT
PEFINDO dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Pada penelitian selanjutnya, periode penelitian menggunakan periode
yang lebih panjang yakni lima sampai dengan tujuh tahun secara
berturut-turut sehingga akan memberikan kemampuan generalisasi
hasil penelitian yang lebih baik.

3. Pada penelitian selanjutnya, menambahkan rasio keuangan terkait
dengan penilaian kesehatan Bank seperti loan to deposit ratio (LDR),

beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), Non
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Performing Loan (NPM) dan tata kelola perusahaan guna memperoleh

hasil penelitian yang lebih baik

5.4 Implikasi Penelitian

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat
ditujukan kepada peneliti selanjutnya terkait dengan peringkat obligasi,
yaitu:

1. Bank perlu meningkatkan total aset yang dimilikinya dan
menggunakannya dengan efisien dan efektif. Salah satu aset dalam
industri perbankan yang perlu ditingkatkan adalah kredit yang diberikan
(KYD). Apabila Bank meningkatkan jumlah KYD, maka berdampak
pada peningkatan pendapatan bunga yang akan diterimanya. Namun,
peningkatan jumlah KYD perlu memerhatikan analisis terhadap risiko
kredit yang dilihat dari potensi nasabah dalam melunasi KYD.
Penilaian ini juga bermanfaat untuk mencegah terjadinya risiko kredit
macet, yang akan berdampak terhadap jumlah pendapatan bunga yang
akan diterima Bank. Berdasarkan pernyataan tersebut, perusahaan yang
memiliki jumlah aset yang lebih besar dinilai memiliki sumber daya
yang lebih besar juga baik untuk menunjang produktivitas maupun
digunakan untuk melunasi kewajiban termasuk kupon dan pokok

obligasi. Pembayaran terhadap kewajiban akan membuat perusahaan
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memiliki risiko keuangan rendah dan meningkatkan peringkat
obligasinya.

Bank perlu melakukan penilaian terhadap kesehatan Bank dan
melakukan analisis terhadap risiko industri, risiko bisnis, serta risiko
keuangan Bank secara berkesinambungan. Hal ini bertujuan agar Bank
mampu memberikan upaya dalam meminimalkan dampak dari risiko
yang mungkin terjadi dan menetapkan strategi serta tindakan yang
tepat. Adanya mitigasi risiko yang baik, maka dapat meningkatkan
penilaian terhadap kesehatan Bank sehingga akan menurunkan tingkat
risiko yang akan dihadapi Bank. Risiko yang lebih rendah

memengaruhi peningkatan peringkat obligasi Bank tersebut.
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